BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian
Objek penelitian dari penulisan tugas akhir inilabddgengkel Mandiri Motor
Nanjung kota Cimahi.
3.1.1. Segarah Singkat Perusahaan
Pada awal 2004 pemilik bengkel yang bernama Bpkli Beipriadi
yang akan mendirikan sebuah bengkel yang akanidibera Mandiri Motor.
Dimana pemilik bengkel pada saat itu melipatensidaerah Nanjung untuk
usaha bengkel sangat menjanjikan, dikarenakan ubahgkel didaerah
Nanjung masihminim Kemudian pemilik bengkel merencanakan dengan
keluarga untuk membuka bengkel. Pemilik bengka&hg mengelola dan
pekerjanya merupakan satu keluarga. Pemilik berggwdarap keahlian yang
dimiliki oleh saudara-saudaranya dapat membantutkéln setiagustomer
Pegawai yang dimiliki pada saat awal bengkel inkabsekitar 4 orang
kemudian dengan banyaknya kebutuhan pastomemmaka pemilik bengkel
menambah pegawai menjadi 7 orang, diantarany@aeShani¢c 1 kepala

mechaniadan 1 bagian administrasi.
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3.1.2. Visi dan Mis Perusahaan
a. Visi

Visi bengkel Mandiri Motor adalah mengembangkarubtd bengkel
di daerah Nanjung dan sekitarnya.
b. Misi

Misi Bengkel Mandiri Motor adalah Memberikan pelaga terbaik
dan produk yang berkualitas bagistomersecara maksimal serta berusaha
melakukan pengembangan di bidang usaha perbengkelan

3.1.3. Struktur Organisas Perusahaan

PEMILIK BENGKEL
DEDI SUPRIADI
KEPALA MECHANIC BAG AVINISTRAS
LUKMANUL LISNA INESTI
HAKIM(ONDEZ)

MECHANIC 1| e crianic MECHANC MECHANIC | MECHANIC

SAEFUL DENIJ SIDIK DENIC | MAVAT

BAHRI SUIARWO

Gambar 3.1. Struktur Organisasi

Sumber : Mandiri Motor
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3.1.4. Deskrips Tugas

Dalam sebuah organisasi tentunya ada tugas masmgsig untuk
setiap bagian. Diantaranya tugas — tugas yang aata $truktur Organisasi di
bengkel Mandiri Motor.

1 Pemilik Bengkel

Pemilik bengkel merupakan pemegang kekuasaandgrtih bengkel
yang bertanggung jawab atas terselenggaranya &agiging berada di
bengkel Mandiri Motor.

Tugas Pemilik Bengkel sebagai berikut :

1. Menetapkan kebijakan umum bengkel.

2. Menetapkan anggaran bengkel.

3. Mengrekrut pegawai dan memberhentikan pegawai.

4. Mengesahkan laporan-laporan yang diberikan ok#g.
Administrasi.

2. Kepala Mechanic

Kepala mechanicmerupakan pemegang kekuasaan setelah Pemilik
Bengkel yang bertanggung jawab atas kegiatan ydalguéan olehmechanic
- mechanildi bengkel Mandiri Motor.

Tugas Kepal&echanicsebagai berikut :

1. Membantucustomemuntuk memperbaiki motornya.
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2. Mengawasi atau mengontromechanic bila mengalami
kesulitan.
3. Bagian Administras
Bag. Administrasi merupakan bagian dimana yang miemgnasalah
administrasi dibengkel Mandiri Motor.
Tugas Bag. Administrasi sebagai berikut :
1. Mencatat semua transaksi-transaksi yang terjadendikel
Mandiri Motor.
2. Membuat laporan-laporan hasil transaksi yang akserahkan
kepada Pemilik bengkel.
4. Mechanic
Mechanicmerupakan bagian dimana yang memperbaiki sepetiar mo
customer
Tugasmechanicsebagai berikut :
1. Menerima masukan dan keluhan setiagtomer.
2. MelayaniCustomemuntuk memperbaiki motornya.
3.2. Metode Penédlitian
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mengukgmu data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitiami@tiode pendekatan/ penyelesaian

sebagai berikut :
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3.2.1. Desain Penélitian

Desain penelitian adalah semua proses yang di@erlutalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. (httprj@dudy.blogspot.com/
2009/10/desain-penelitian-dan-metode-penelitian.htgdl/April 2010)

Dalam penelitian ini desain yang digunakan berupgneRtian
Tindakan(Action Researchyaitu penelitian yang dilakukan oleh seseorang
yang bekerja pada suatu bidang tertentu terhadageprkegiatannya yang
sedang berlangsung dengan cara memberikan tindakian/ tertentu dan
diamati terus menerus dilihat plus-minusnya, kemudiiadakan pengubahan
terkontrol sampai pada upaya maksimal dalam bemtglakan yang paling
tepat. (http://cybercounselingstaincurup.blogspo2010/05hetode-
penelitian.html21 April 2010).

3.2.2. Jenisdan M etode Pengumpulan Data

Didalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, enakiatu metode
yang digunakan sebagai alat atau sarana pengandailardata. Metode yang
dimaksud adalah sebagai berikut.
3.2.2.1.Sumber Data Primer

Data Primer merupakan data yang di ambil berdasaskenber yang
ada yang didapat dari informasi pertama yaitu ildivatau perseorangan
seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh perddib diperoleh melalui

wawancara dengan Pemilik bengkel maupun pegawagkieégang ada.
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Metodologi yang dilakukan untuk penelitian ini amat#ain :

1. Wawancara

Wawancara yaitu mengadakan pembicaraan langsungyaden
Pemilik bengkel mengenai objek permasalahan.
2. Studi Lapangan

Studi lapangan ini dilakukan dengan melakuk@servasiyaitu
pengamatan dalam pengumpulan data dengan catatamaseermat dan
sistematis
3. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mencari pustaka staga yang
menunjang tugas akhir yang akan dikerjakan. Pudtisabut dapat berupa
buku - buku, laporan - laporan akhir, dan artikel.
3.2.2.2.Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan cara pengumpulan data reoge
mempelajari data yang telah tersedia dibengkel ydibgrikan oleh pihak
bengkel Mandiri Motor kepada penulis.

Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data sekuadalah
dengan metode Dokumentasi, yaitu dengan mengumpubtkaa dan
informasi yang sudah diolah oleh bengkel berupaunwn-dokumen yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metodedigunakan untuk
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pengumpulan data yang berhubungan dengan sejajabn;t kegiatan dan
struktur organisasi.
3.2.3. Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem

Metode pendekatan dan pengembangan sistem yangadteyu penulis
sebagai berikut.
3.2.3.1.Metode Pendekatan Sistem

Metode pendekatan perancangan terstruktur dimwalgi aval tahun
1970. Pendekatan terstruktur dilengkapi denganatdattools) dan teknik-
teknik techniquey yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem, Sghing
hasil akhir dari sistem yang dikembangkan akan rdlph sistem yang

strukturnya didefinisikan dengan baik dan jelas.

Melalui pendekatan terstruktur, permasalahan yawognpkek di
organisasi dapat dipecahkan dan hasil dari sisté@an anudah untuk
dipelihara,fleksibe] lebih memuaskan pemakainya, mempunyai dokumentasi
yang baik, tepat waktu, sesuai dengan anggaram lpiaggembangan, dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitasnya akarmléhik.

Jogiyanto (2008 : 56)
3.2.3.2.M etode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem sangat di butuhkan gasdsamcangan

sebuah sistem, karena sebelum memulai dalam peambezding — coding

hendaknya merancang terlebih dahulu metode pemodelperti apa yang
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harus di gunakan dengamemprioritaskan ketepatan waktu selesai dan
efektifitas dalam perancangan sebuah sistem.

Metode pengembangan sistem yang di gunakan dalayelgsain
tugas akhir ini adalahLinear Sequential Modél Model ini sering disebut
dengan tlassic life cycleatau modelvaterfall. Model ini adalah model yang
muncul pertama kali yaitu sekitar tahun 1970 sedangering dianggap kuno,
tetapi merupakan model yang paling banyak dipakdalam Software
Engineering (SE Model ini melakukan pendekatan secsistematisdan urut
mulai dari level kebutuhan sistem lalu menuju KeafESystem Engineering
analisis desain coding testing / verification dan maintenance Disebut
denganwaterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berur8Selmagai contoh tahap
desain harus menunggu selesainya tahap sebeluraitygahapequirement

Secara umum tahapan pada madaterfall dapat dilihat pada gambar berikut

=ETEA ENZINEERING h
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— D BTN h
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Gambar 3.2 Paradigma Waterfall (Classic Life Cycle)
Sumber : http://fachrizalll.files.wordpress.cofiren Terbaru pengembangan

software(software development life CyER) April 2010
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Gambar di atas adalah tahapan umum dari ma&@eerfall Berikut adalah

penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di datael\Waterfall :
1. System / Information Engineering and Modeling

Permodelan ini diawali dengan mencari kebutuham kkseluruhan
sistem yang akamliaplikasikanke dalam bentulsoftware Hal ini sangat
penting, mengingasoftwareharus dapat berinteraksi dengan elemen-elemen
yang lain seperthardware database dsb. Tahap ini sering disebut dengan
Project Definition
2. Software Requirements Analysis

Proses pencarian kebutuhatiintensifkan dan difokuskan pada
software Untuk mengetahui sifat dari program yang akamualijpmaka para
software engineeharus mengerti tentangomain informasi darisoftware
misalnya fungsi yang dibutuhkamser interfacedsb. Dari 2 aktivitas tersebut
(pencarian kebutuhan sistem danftwarg harus didokumentasikan dan
ditunjukkan kepada pelanggan.
3. Design

Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kbbuat diatas
menjadirepresentaske dalam bentukBiueprint’ softwaresebelumcoding
dimulai. Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yara tel
disebutkan pada tahap sebelumnya. Seperti 2 agivsebelumnya, maka

proses ini juga harus didokumentasikan seblkggaifigurasidari software
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4. Coding

Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal iralak komputer,
maka design tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yangatda
dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa peranogn melalui proses
coding Tahap ini merupakan implementasi dari taligsign yang secara
teknis nantinya dikerjakan oleh programmer.
5. Testing / Verification

Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikimya dengan
software Semua fungsi-fungssoftware harus diujicobakan, agasoftware
bebas darierror, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengariukeiou
yang sudah didefinisikan sebelumnya.
6. Maintenance

Pemeliharaan suasoftwarediperlukan, termasuk di dalamnya adalah
pengembangan, karersaftwareyang dibuat tidak selamanya hanya seperti
itu. Ketika dijalankan mungkin saja masih adeaors kecil yang tidak
ditemukan sebelumnya, atau ada penambéharfitur yang belum ada pada
software tersebut. Pengembangan diperlukan ketika adangzbg@ean dari
eksternal perusahaan seperti ketika ada pergantian sisteemasip atau

perangkat lainnya.
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3.2.3.3.Alat Bantu Analisisdan Perancangan

Ada beberapa alat bantu yang digunakan dalam metedsncanaan
terstruktur diantaranya yaitu Flow Map, Diagram Konteks, Data Flow
Diagram, Kamus Data, Normalisasi, Tabel Relaki.
1. Flow Map

Flowmapadalah penggambaran secara grafik dari langkamgkéah
dan urutan prosedur dari suatu progréowmapberguna untuk membantu
analis dan programer untuk memecahkan masalahdmadameryang lebih
kecil dan menolong dalam menganalisis alternatifgpperasian. Biasanya
flowmapmempermudah penyelesaian suatu masalah khusussgaim yang
perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut.
(http://www.cuektuzz.wordpress.cordwmag 21 April 2010
2. Diagram Kontek

Diagram Konteksadalah Suatu diagram alir yang tingkat tinggi yang
menggambarkan seluruh jaringan, masukan dan keluasistem yang
dimaksud adalah untuk menggambarkan sistem yangngederjalan.
mengidentifikasikan awal dan akhir data awal dahiralgang masuk dan
keluaran sistem.

Diagram ini merupakan gambaran umum sistem yangnyanakan

kita buat. secara uraian mah dapat dikatakan baigaam kontekgu berisi
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siapa saja yang memberikan datgp(tan ke sistem serta kepada siapa data
informasi yang harus dihasilkan sistem.
(http://www.bahar-edukasi.blogspot.com/2009¢i&gram-konteks-contec-
diagram.html/21 April 2010)

3. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD)merupakan alat yang digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atamsisaru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkagkungan fisik
dimana data tersebut mengalir ataupun lingkungak @iimana data tersebut
akan disimpan. Jogiyanto (2008 : 700)

4. Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-
kebutuhan informasi dari suatu sistem informasindga® menggunakan
kamus data analisis sistem dapat mengidentifikasi data yarengalir di

sistem dengan lengkap.
Kamus datamendefinisikan elemen data dengan fungsi sebagyeiub:

a. Nama Arus Datakamus datgang dibuat harus berdasarkan data yang
mengalir di diagram arus data.
b. Alias, perlu ditulis karena data yang sama mempunyaiangang

berbeda untuk orang atdepartmensatu dengan yang lainnya.
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Bentuk data, perlu dicatat karena digunakan untekgalompokan
kamus data kedalam kegunaannya sewaktu perancsisgzm.

Arus data, menunjukan dari mana data itu mengalir chana data
akan menuju.

Penjelasan, untuk lebih memperjelas tentang malara atus data
yang di catat dkamus data

Periode, menunjukan kapan terjadinya arus data ini.

Volume volumeyang dicatat di kamus data ini adalah tentaolgme
rata-ratavolumepuncak dari arus data.

Struktur data menunjukan arus data yang dicatakalinus dataerdiri
dariitem - itemdata apa saja. Jogiyanto (2008 : 725)

Perancangan Basis Data

Basis data adalah “koleksi data yang bisa meneadara menyeluruh

dan secara sistematis memelihara mi@aretrievaenformasi.

Janner Simarmata (2009 : 2)

a.

Normalisasi

Normalisasi adalah suatu proses untuk mengubamgemergan basis

data untuk menghasilkan skema tabel dalam bentukaloMasalah tersebut

biasanya merupakan suatu ketidak konsistenan (tidakmal) apabila

dilakukan penghapusarfdelete) pengubahan(update) dan pembacaan

(retrieve)pada suatu basis data.
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Bentuk normalisasi adalah suatu aturan yang dikemglada tabel-
tabel dalam basis datkan harus dipenuhi oleh tabel-tabel tersebut pack-|
level normalisasi. Ada macam-macam bentuk norms|isantaranya adalah
bentuk tidak normal, bentuk normal pertama, bentknal kedua dan bentuk
normal ketiga.

Aturan-aturan dalam masing-masing bentuk normaligassebut
adalah sebagai berikut :

1. Bentuk tidak normal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan diampidak ada
keharusan mengikuti suatu format tertentu, dagatdsta tidak lengkap atau
terduplikasi dan data dikumpulkan apa adanya.

2. Bentuk normal pertama (1NF)

Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal pertdiNd) bila setiap
kolom bernilai tunggal untuk setiap baris atau jik#ai atribut tidak
terpisahkan. Ini berarti bahwa nama kolom yanglbagicukup diwakili oleh
sebuah nama kolom (tidak perlu ada indeks dalambwd nama kolom).

3. Bentuk normal kedua (2NF)

Suatu tabel berada dalam bentuk normal kedua (RRF)abel berada

dalam bentuk normal pertama, semua kolom bukanikumoer tergantung

sepenuhnya terhadap kunci primer. Suatu kolom diselergantung
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sepenuhnya terhadap kunci primer jika nilai pad#siolom selalu bernilai
sama untuk suatu nilai kunci primer yang sama.
4. Bentuk normal ketiga (3NF)

Suatu tabel berada dalam bentuk normal ketiga (3jNd&) tabel
berada dalam bentuk normal kedua, setiap kolomrblkaci primer tidak
memiliki ketergantungan secara transitif terhadaqckprimer.

Janner Simarmata (2009 : 74)
b. Tabel Relasi

Relasi antar tabel adalalBdsis Dataterdiri atas tabel-tabel yang
saling berhubungan”.

C. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungjain data
dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar yhtg mempunyai
hubungan antar relagERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan
antar data, untuk menggambarkannya digunakan hEbe@asi dan simbol.
Pada dasarnya ada tiga simbol yang digunakan, yaitu
1. Entity

Entity merupakan objek yang mewakili sesuatu yang nyatadépat
dibedakan dari sesuatu yang lain. Simbol datityini biasanya digambarkan

dengan persegi panjang.



43

2. Atribut

Setiap entitas pasti mempunyakelemenyang disebutatribut yang
berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik damtitas tersebut. Isi dari
atribut mempunyai sesuatu yang dapat mengidentifikasikaelémen satu

dengan yang lain. Gambaitribut diwakili oleh simbol elips.

3. Hubungan / Relasi

Hubungan antara sejuml&mtitasyang berasal dari himpunamtitas
yang berbeda. Relasi dapat digambarkan sebaghuberi
Relasi yang terjadi diantara dua himpurmsamitas(misalnya A dan B) dalam
satu basis data yaitu:
1. Satu ke sat(One to one)

Hubungan relasi satu ke satu yaitu set@apitas pada himpunan
entitas A berhubungan paling banyak dengan samtitas pada himpunan

entitasB.

2. Satu ke banyalOnhe to many
Setiap entitas pada himpunanngitas A dapat berhubungan dengan
banyakentitas pada himpunarmntitasB, tetapi setiagentitas padaentitasB

dapat berhubungan dengan sattitaspada himpunagntitasA.
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3. Banyak ke banyalMany to many

Setiap entitas pada himpunarentitas A dapat berhubungan dengan
banyakentitaspada himpunaentitasB.
(http://www.erddankamusdata.blogspot.cdeiRD DAN KAMUS DATA21
April 2010)

3.2.4. Pengujian Software

Metode pengujian adalah cara atau teknik untuk miemgrangkat
lunak, mempunyai mekanisme untuk menentukan datang dapat menguji
perangkat lunak secara lengkap dan mempunyai kekmargtinggi untuk
menemukan kesalahan.

Metode pengujiaan perangkat lunak yang penyusuraipdklam
pengujiaan perangkat lunak yang penyusun pakaalhddketodeBlack Box
Testing, Black Box Testing adalah pengujian asp&kndamentakistem tanpa
memperhatikan struktur logikanternal perangkat lunak. Metode ini
digunakan untuk mengetahui apakah perangkat luedkrgsi dengan benar.
Pengujianblack boxmerupakan metode peracangan data uji yang didasark
pada spesifikasi perangkat lunak. Data uji dibatkgki, dieksekusi pada
perangkat lunak dan kemudian keluaran dari perdngkak dicek apakah

telah sesuai dengan yang diharapkan.
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Pengujianblack boxberfokus pada pengujian persyaratangsional

perangkat lunak, untuk mendapatkan serangkaianigoingut yang sesuai

dengan persyaratan fungsional suatu program.

Pengujiarblack boxberusaha menemukan kesalahan dalam kategori :

1.

2.

3.

4.

5.

Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang
Kesalahannterface

Kesalahan dalam struktur data atau akses datakstesral
Kesalahan kinerja, dan

Inisialisasi dan kesalahan terminasi.

(http://ekapuspa.blogspot.com/2008Hlatk-box-white-box-testing.html

21 April 2010)



